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ABSTRAK

Risma Galuh Pramesti. Analisis Penerapan Metode Full Costing Dalam
Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Penetapan Harga Jual Dan Implikasinya
Terhadap Laba Usaha Tempe Murni (Studi Kasus Pada CV Adnik Berkah
Gemilang Kabupaten Jombang Tahun 2023-2025), Skripsi, Akuntansi, FEB UN
PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Full Costing, Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Cost Plus Pricing,
Laba Usaha.

Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) memiliki peranan yang sangat penting
bagi keberhasilan finansial suatu entitas bisnis. Melalui perhitungan HPP yang teliti
dan komprehensif, manajemen dapat menentukan harga jual yang bersaing serta
menyajikan informasi laba operasional yang sesungguhnya. Namun, permasalahan
pada CV Adnik Berkah Gemilang Kabupaten Jombang adalah penentuan Harga
Pokok Produksi (HPP) yang masih keliru karena perusahaan belum memasukkan
biaya tenaga kerja langsung dan keseluruhan biaya overhead pabrik (seperti
penyusutan mesin) sehingga HPP menjadi terlalu rendah (understated) dan laba
tercatat terlalu tinggi (overstated). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
perhitungan HPP dan penentuan harga jual dan pengaruhnya terhadap laba usaha.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan full
costing dan cost plus pricing. Hasil penelitian menunjukkan HPP per unit menurut
perusahaan sebesar Rp 942 (2023), Rp 961 (2024), dan Rp 1.008 (2025), sedangkan
menurut metode full costing sebesar Rp 1.122 (2023), Rp 1.133 (2024), dan Rp
1.182 (2025). Harga jual ideal menggunakan cost plus pricing (margin laba 30%)
adalah Rp 1.500 (2023-2025). Laba usaha menurut perusahaan sebesar Rp
1.983.212.683 (2023), Rp 2.195.069.159 (2024), Rp 2.480.580.686 (2025)
sedangkan menurut full costing sebesar Rp 1.419.733.283 (2023), Rp
1.547.652.309 (2024), Rp 1.674.244.286 (2025), lebih rendah dari laporan
perusahaan akibat reklasifikasi komponen biaya yang selama ini diabaikan dari
HPP. Temuan ini membuktikan bahwa metode full costing menghasilkan informasi
biaya yang lebih akurat sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi global saat ini ditandai oleh meningkatnya
intensitas persaingan, kemajuan teknologi yang pesat, serta tuntutan efisiensi
biaya yang semakin tinggi dalam berbagai sektor produksi. Di tengah perubahan
tersebut, Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan
penting dalam menopang dan menggerakkan perekonomian nasional.
Berdasarkan IMF Country Report (2024), UMKM di Indonesia berkontribusi
sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), menyerap hingga 97%
tenaga kerja, serta mencakup 99% dari total unit usaha nasional. Angka ini
menegaskan bahwa UMKM berperan strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, memperluas lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Meskipun memberikan kontribusi besar, sektor UMKM juga menghadapi
tantangan signifikan, khususnya dalam hal pengelolaan biaya, penetapan harga
jual, dan pencapaian laba usaha. Dalam ekonomi yang semakin kompetitif,
kemampuan pelaku UMKM untuk melakukan perhitungan biaya produksi secara
tepat dan akurat menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing dan
profitabilitas usaha. Menurut (Astri, 2021), laba merupakan indikator utama
keberhasilan suatu usaha dan penentuan harga pokok produksi yang akurat
sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam menghitung serta
mengakumulasi seluruh komponen biaya produksi. Karena laba merupakan
salah satu indikator utama keberhasilan dan keberlanjutan usaha, maka
pencapaiannya perlu didukung dengan penetapan harga jual yang tepat. Hal
tersebut dapat dilakukan melalui perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP)
secara akurat, sehingga harga jual yang ditetapkan tidak terlalu tinggi yang dapat
menurunkan daya beli konsumen dan tidak terlalu rendah yang dapat
mengurangi margin keuntungan. Perhitungan HPP yang tepat berpengaruh
langsung terhadap kemampuan usaha dalam menjaga tingkat laba secara

berkelanjutan. Penelitian ini mempertimbangkan semua aspek penting dalam



proses produksi, sehingga memastikan keseimbangan yang optimal antara biaya
dan hasil akhir.

Permasalahan penentuan HPP menjadi semakin penting karena sebagian
besar pelaku UMKM masih melakukan perhitungan biaya secara sederhana,
hanya memperhitungkan bahan baku dan tenaga kerja langsung tanpa
memasukkan komponen biaya tidak langsung seperti biaya listrik, administrasi,
serta biaya overhead pabrik lainnya. Akibatnya, harga jual yang ditetapkan
sering kali tidak mencerminkan total biaya produksi sesungguhnya. Kondisi ini
berpotensi menurunkan margin keuntungan, menghambat pertumbuhan usaha
dan menyebabkan kerugian ketika harga bahan baku mengalami kenaikan.

Salah satu sektor UMKM yang berkembang pesat di Indonesia adalah
industri pengolahan tempe. Tempe merupakan produk pangan khas Indonesia
yang memiliki nilai sosial, ekonomi, dan gizi tinggi karena menjadi sumber
protein nabati yang terjangkau bagi masyarakat. berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS, 2024), rata-rata konsumsi tahu dan tempe per kapita di Indonesia
mencapai 0,295 kg setiap minggu, meningkat 2,43% dari tahun sebelumnya
sebesar 0,288 kg setiap minggu. Peningkatan konsumsi tersebut menunjukkan
bahwa produk tempe memiliki permintaan pasar yang stabil dan berpotensi
menjadi sumber pendapatan berkelanjutan bagi pelaku UMKM di sektor pangan.

Namun demikian, industri tempe juga menghadapi tantangan besar terkait
fluktuasi harga bahan baku utama, yaitu kedelai. Berdasarkan laporan Badan
Riset dan Inovasi Pertanian (BRMP) Jawa Timur, hingga Desember 2023 total
produksi kedelai nasional tercatat sebesar 555 ribu ton, sedangkan kebutuhan
nasional mencapai 2,7 juta ton, menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup
besar antara produksi dan permintaan (BRMP Jatim, 2024). Kemudian
berdasarkan data dinas pertanian dan ketahanan pangan Jawa Timur 2022,
kebutuhan konsumsi kedelai masyarakat tercatat mencapai 267 ribu ton.
Sedangkan produksi kedelai lokal dari sejumlah sentra kedelai hanya mencapai
70 ribu ton. Kesenjangan antara produksi dan kebutuhan ini menunjukkan
ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan kedelai impor, yang menyebabkan

biaya bahan baku dan harga jual produk menjadi tidak stabil.



Kondisi tersebut dialami oleh pelaku usaha tempe di Kabupaten Jombang,
Salah satunya CV Adnik Berkah Gemilang, sebuah industri tempe murni milik
Bapak Imron dan Ibu Ninik yang berdiri sejak tahun 2013. Dulu usaha ini
memproduksi dengan kapasitas terbatas yaitu 10 kg per hari. Namun, sekarang
usaha ini mampu memproduksi sekitar 2 ton tempe per hari dengan wilayah
pemasaran meliputi Jombang, Kediri, Nganjuk, dan Mojokerto. Meskipun telah
berkembang pesat dan berbadan hukum sejak tahun 2024, sistem perhitungan
biaya yang diterapkan dalam menentukan harga pokok produksi masih
sederhana dan belum sepenuhnya mencakup seluruh komponen biaya. Biaya
overhead seperti penyusutan mesin, belum dihitung secara menyeluruh.
Akibatnya harga pokok produksi, harga jual produk yang ditetapkan belum
sepenuhnya menggambarkan total biaya yang dikeluarkan sehingga
memengaruhi tingkat laba usaha.

Menurut (Ihwan et al., 2024), banyak UMKM yang menghadapi kesulitan
dalam mempertahankan laba usaha karena tidak memiliki sistem perhitungan
biaya yang terstruktur dan akurat. Tanpa penerapan metode akuntansi biaya yang
tepat, pelaku usaha sulit untuk mengontrol pengeluaran serta menentukan
strategi harga yang sesuai dengan kondisi pasar (Alfagih et al., 2025). Oleh
karena itu, penerapan metode full costing penting karena metode ini
memperhitungkan seluruh biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya
variabel, sehingga menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat untuk dasar
pengambilan keputusan manajerial.

Metode full costing merupakan pendekatan komprehensif yang mencakup
seluruh komponen biaya produksi. Dengam demikian, hasil perhitungan HPP
yang diperoleh melalui metode ini lebih realistis dan mencerminkan kondisi
biaya produksi yang sesungguhnya (Juantara et al., 2022). Menurut (Devira et
al., 2023), penggunaan metode full costing pada industri tempe terbukti
membantu pengusaha memperoleh perhitungan harga pokok produksi yang lebih
akurat, mempermudah pengendalian biaya, dan memberikan gambaran yang
jelas mengenai profitabilitas usaha secara keseluruhan.

Meskipun secara teoritis metode akuntansi biaya menekankan pentingnya

perhitungan yang mencakup seluruh unsur biaya produksi, kenyatannya



penerapan konsep tersebut di lapangan masih belum optimal. Banyak pelaku
UMKM, khususnya pada sektor industri pengolahan tempe, belum menerapkan
metode full costing secara komprehensif sebagaimana yang dianjurkan dalam
toeri. Praktik perhitungan biaya umumnya masih sederhana dan hanya berfokus
pada komponen biaya langsung, tanpa mempertimbangkan biaya tidak langsung
seperti penyusutan, pemeliharaan peralatan, dan biaya overhead pabrik lainnya.
Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara prinsip akuntansi biaya
yang ideal dengan realistis empiris di lapangan. Ketimpangan tersebut
berdampak pada kurang akuratnya informasi biaya yang dihasilkan, sehingga
HPP yang diperoleh tidak mencerminkan total biaya yang sesungguhnya.
Akibatnya, keputusan penetapan harga jual menjadi kurang tepat dan pencapaian
laba usaha tidak berjalan secara optimal sebagaimana yang diharapkan.

Riset mengenai pendekatan full costing ketika menetapkan HPP telah
dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti-peneliti terdahulu, seperti yakni
(Marisya, 2022) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Perhitungan
Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing Untuk Menentukan
Harga Jual Pada UMKM Tempe Pak Rasman Oku Selatan“ dengan output riset
ini yakni adanya perbedaan ketika melakukan perhitungan HPP menurut
pendekatan full costing adalah Rp 13.320.620, sedangkan HPP dari perusahaan
Rp 9.246.620 dan harga jual menurut full costing sebesar Rp 6.700 sedangkan
menurut perusahaan sebesar Rp 4.620. Perbedaan ini terjadi karena perusahaan
tidak menghitung semua anggaran overhead variabel maupun tetap secara rinci.
Pendekatan penganalisisan data yang dipakai yakni menggunakan pendekatan
deskriptif dan analisa data secara kuantitatif. Relevansi dengan riset yang
(Marisya, 2022) laksanakan yakni penerapan pendekatan full costing ketika
melaksanakan produksi tempe, sedangkan perbedaan dengan penelitian yang
peneliti laksanakan yaitu lokasi penelitian dan aspek sosial .

(Dewi et al., 2024) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Perhitungan
Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing dalam Penentuan Harga Jual
pada Pabrik Tahu Putra Gunung Jimat” menunjukkan bahwa penerapan Full
Costing sangat efektif dalam menghitung harga pokok produksi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa HPP yang diperoleh sebesar Rp 812,15 per unit. Metode



ini mampu memberikan gambaran biaya produksi secara menyeluruh, meliputi
biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, sehingga
membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual yang lebih akurat dan
meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan data primer dan sekunder. Relevansi dengan penelitian (Dewi et al.,
2024) yaitu memiliki kesamaan dalam membahas penerapan metode full costing
untuk menghitung harga pokok produksi sebagai dasar penentuan harga jual.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada objek
dan skala produksi. Penelitian (Dewi et al., 2024) dilakukan dengan skala
produksi lebih kecil, sedangkan penelitian ini memiliki kapasitas produksi lebih
besar, yaitu sekitar 1.800 kg hingga 2.200 kg kedelai per hari dengan rata-rata
hasil produksi mencapai 2 ton per hari. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
berfokus pada perhitungan HPP dan harga jual, tetapi juga menganalisis
implikasinya terhadap laba usaha.

(Faradela et al., 2022) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Penentuan
Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing Sebagai Dasar Penetapan
Harga Jual Pada Usaha Tempe Makmur Yaya Tebeng Kota Bengkulu “ dengan
hasil riset HPP per item pada tahun 2019 yakni senilai Rp 3.531, selanjutnya
tahun 2020 senilai Rp 3.490 serta pada tahun 2021 yakni senilai Rp 3.492.
Sehingga keuntungan yang diperoleh pada tahun 2019 senilai Rp 1.469 per item,
tahun 2020 senilai Rp 1.510 per item dan pada tahun 2021 senilai Rp 1.508 per
item. Melainkan dilihat dari penetapan HPP menggunakan pendekatan full
costing HPP tempe per item tahun 2019 yakni senilai Rp 3.556, tahun 2020
senilai Rp 3.559 dan pada tahun 2021 yakni senilai Rp 3.560. Oleh sebab itu,
keuntungan yang didapatkan pada tahun 2019 senilai Rp 1.440 per item, tahun
2020 senilai Rp 1.441 per item dan pada tahun 2021 senilai 1.440 per item.
Dengan penentuan harga jual sebesar 25% dari HPP. Metode penelitian dalam
melakukan analisis data yang dipakai yakni pendekatan deskriptif kuantitatif dan
pemutusan harga jual memakai pendekatan full plus pricing. Relevansi antara
penelitian ini dan penelitian (Faradela et al., 2022) yakni penggunaan metode
full costing ketika produksi tempe. Perbedaan risetnya dengan riset ini yakni

pada tempat pelaksanaannya risetnya, aspek sosial.



Dari hasil penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode full costing terbukti meningkatkan akurasi perhitungan harga pokok
produksi dan membantu dalam penetapan harga jual yang lebih rasional. Namun,
penelitian tersebut masih berfokus pada perhitungan HPP semata tanpa
menelaah sejauh mana penerapan metode full costing dapat memengaruhi laba
usaha. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada skala
UMKM Kkecil, sementara CV Adnik Berkah Gemilang telah berkembang
menjadi usaha menengah dengan kapasitas produksi yang lebih besar dan
struktur biaya yang lebih kompleks. Perbedaan skala usaha, karakteristik
produksi, serta status badan hukum yang telah terbentuk commanditaire
vennootschap (CV) menjadikan penelitian ini memiliki konteks baru (novelty)
yang belum banyak dikaji sebelumnya.

Penelitian ini akan difokuskan pada CV Adnik Berkah Gemilang dengan
Pemilik Bapak Imron dan Ibu Ninik di Jombang, Jawa Timur dengan tujuan
utama penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam penerapan metode full
costing dalam penentuan HPP pada skala UMKM. Pengembangan penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan laba usaha sebelum dan sesudah penerapan
metode full costing. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan serta kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi perhitungan HPP,
sehingga dapat mendukung keberlanjutan usaha CV Adnik Berkah Gemilang
serta menjadi referensi bagi UMKM lain di berbagai wilayah. Pemaparan
tersebut menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk menjadikan CV Adnik Berkah
Gemilang sebagai Objek Penelitian mengenai penentuan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing. Dari latar belakang masalah yang
sudah dipaparkan di atas, peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul “Analisis Penerapan Metode Full Costing Dalam Perhitungan Harga
Pokok Produksi Untuk Penetapan Harga Jual Dan Pengaruh Terhadap Laba
Usaha Tempe Murni (Studi Kasus Pada CV Adnik Berkah Gemilang Kabupaten
Jombang Tahun 2023-2025).”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah

dalam penelitian yaitu:

1.

Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan pada CV
Adnik Berkah Gemilang Tahun 2023-2025?

Bagaimana penerapan metode full costing dalam menghitung harga
pokok produksi tempe pada CV Adnik Berkah Gemilang Tahun 2023-2025?
Bagaimana perbandingan hasil perhitungan HPP menggunakan metode full
costing dengan perhitungan yang digunakan CV Adnik Berkah Gemilang
Tahun 2023-2025 ?

Bagaimana perbandingan antara harga jual yang ditetapkan perusahaan
dengan harga jual yang dihitung menggunakan metode full costing Tahun
2023-2025?

Bagaimana laba usaha sebelum dan setelah penerapan metode full costing
pada CV Adnik Berkah Gemilang Tahun 2023-2025?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari melaksanakan peneliian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan
CV Adnik Berkah Gemilang pada Tahun 2023-2025.

Untuk mengetahui penerapan metode full costing dalam menghitung harga
pokok produksi tempe pada CV Adnik Berkah Gemilang Tahun 2023-2025.
Untuk mengetahui perbandingan hasil perhitungan HPP antara metode full
costing dengan perhitungan yang digunakan CV Adnik Berkah Gemilang
Tahun 2023-2025.

Untuk mengetahui perbandingan antara harga jual yang ditetapkan
perusahaan dengan harga jual yang dihitung menggunakan metode full
costing Tahun 2023-2025.

Untuk mengetahui laba usaha sebelum dan setelah penerapan metode full
costing pada CV Adnik Berkah Gemilang Tahun 2023-2025.



D. Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat
khususnya manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaaat teoritis dan

manfaat praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu akuntansi, khususnya akuntansi biaya yaitu konsep full costing yang
dikemukakan oleh (Mulyadi, 2015), yang menegaskan pentingnya metode
full costing dalam menentukan harga pokok produksi. Hasil penelitian dapat
memperkuat literatur akademik mengenai penentuan biaya produksi pada
UMKM, terutama yang bergerak dalam industri pengolahan pangan.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sudut pandang
baru dalam penerapan metode akuntansi biaya yang masih menggunakan
metode sederhana dan sebagai alat pengambilan keputusan manajerial yang
efektif dalam menentukan harga jual dan menilai kinerja laba usaha.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peniliti
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti dalam
menerapkan metode full costing pada kegiatan usaha riil, khususnya
dalam menghitung HPP dan menetapkan harga jual yang tepat. Melalui
penelitian di lapangan, peneliti memperoleh pemahaman praktis
mengenai proses pengumpulan data biaya produksi, pengolahan
informasi keuangan, serta penerapan hasil analisis untuk menilai
pengaruhnya terhadap laba wusaha. Penelitian ini meningkatkan
kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan teori akuntansi biaya ke
dalam praktik nyata pada sektor UMKM.
b) Bagi CV Adnik Berkah Gemilang
Penelitian ini dapat membantu perusahaan memperoleh gambaran
yang lebih akurat mengenai biaya produksi tempe dengan menggunakan
metode full costing. Dengan demikian, perusahaan dapat menetapkan
harga jual yang lebih rasional, menjaga profitabilitas serta

meningkatkan daya saing di pasar. Hasil penelitian juga diharapkan



d)

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial, baik dalam
aspek perencanaan biaya, pengendalian maupun strategi bisnis jangka
panjang.
Bagi UMKM Sejenis

Penelitian ini dapat menjadi contoh penerapan metode full costing
dalam usaha sejenis, sehingga pelaku UMKM dapat memahami
perhitungan biaya produksi yang menyeluruh. Dengan pemahaman ini,
UMKM dapat meminimalkan kesalahan dalam penetapan harga,
menjaga kelangsungan usaha, serta meningkatkan kemampuan bersaing
dipasar yang semakin kompetitif.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan landasan
empiris bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik
serupa, khususnya dalam bidang akuntansi biaya dan manajemen
keuangan pada sektor UMKM. Temuan dari penelitian ini diharapkan
mampu memperluas literatur mengenai penerapan metode full costing
dalam penentuan HPP serta implikasinya terhadap pengambilan
keputusan manajerial. Dengan demikian, penelitian tidak hanya
memberikan manfaat praktis, tetapi juga kontribusi teoritis terhadap
pengembangan ilmu akuntansi biaya dan pengelolaan UMKM di

Indonesia.
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